V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Menghasilkan karya seni yang unik dan karakteristik diperlukan banyak
langkah antara lain melakukan observasi diberbagai tempat. Kegiatan observasi
ini untuk menjawab bagaimana tembang Dhandhanggula kembang tepus dan
Aksara Jawa sebagai konsep utama dalam karya yang penulis buat. Langkah
pertama yang dilakukan adalah mengamati, mencatat dan menganalisa karya-
karya kaligrafi Aksara Jawa dan tema dalam karya tersebut yang bisa dilihat
secara visual. Proses analisa visual yang penulis lakukan diantaranya, di galeri
ISI, di Rumah Budaya Tembi dan wawancara dengan guru menulis Aksara Jawa.
Analisa verbal dilakukan perpustakaan ISI Yogyakarta baik di Sewon maupun di
Pascasarjana, dan melalui buku Sunan Kalijaga Mistik dan Makrifat, buku
Falsafah Hidup Jawa. Sumber-sumber tersebut dipelajari kemudian diekplorasi
kedalam bentuk sketsa dilanjutkan desain dan diwujudkan dalam karya seni
kaligrafi Aksara Jawa yang penulis terapkan pada lampu hias berdiri dan meja.
Karya seni yang tercipta penulis tampilkan makna-makna yang merupakan hasil
dari penafsiran kembang tepus dalam Dhandhanggula. Karya seni yang penulis
buat menyimpan makna yang bisa untuk mengingatkan kepada siapa saja baik
penulis maupun penikmat seni, bahwa kita hidup di dunia ini berasal dan kembali
kepada Alloh Yang Maha Kuasa, maka harus beramal dan mencari bekal

sebanyak-banyaknya agar kita selamat dari dunia sampai akhirat.
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B. Saran

Berkarya seni dengan gagasan baru dapat dilakukan oleh siapa saja,
namun bagaimana kita berani bereksperimen dengan kayu yang masih langka dan
relatif jarang digunakan oleh masyarakat secara umum. Penciptaan seni yang
penulis lakukan menggunakan bahan kayu kanthil yang relatif jarang digunakan
oleh masyarakat secara umum. Selama proses berlangsung terjadi kendala pada
pencarian bahan kayu kanthil, karena tidak ada dipasaran kayu secara umum,
untuk menghindari dan mengantisipasi kendala tersebut kita harus jauh-jauh

sudah mempersiapkan dengan matang kayu yang akan kita gunakan.
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